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ABSTRAK

Adly Marthen Yuliandi. 2011. Kontribusi Intelegensi dan Daya Ledak Otot
Tungkai Terhadap Ketepatan Smash Atlet
Bolavoli Klub Padang Adios K ota Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya ketepatan smash
Atlet Bolavoli Klub Padang Adios, sehingga Klub Padang Adios belum bisa
berprestasi secara optimal. Masalah inilah diduga disebabkan berbagai faktor,
diantaranya adalah intelegens dan daya ledak otot tungkai dari Atlet Bolavoli
Klub Padang Adios. Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa besar
Kontribus Intelegensi dan Daya Ledak Otot Tungkai Terhadap Ketepatan Smash
Atlet Bolavoli Klub Padang Adios Kota Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional dilanjutkan dengan
melihat kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Populas penelitian ini adalah
Atlet Bolavoli Klub Padang Adios yang aktif latihan yang berjumlah 32 orang,
sedangkan penerikan sampel menggunakan teknik total sampling dimana seluruh
populas dijadikan sampel. Tempat pelaksanaan penelitian di Kompleks GOR H.
Agus Salim Padang, pengambilan data dilakukan pada bulan Desember 2011 s/d
Junuari 2012. Data intelegensi dengan menggunakan tes Culture-Fair Intelegens
Test (CFIT), daya ledak otot tungkai dengan mengunakan vertical jump, dan
ketepatan smash dengan melakukan tes ketepatan smash frontal dan diagonal.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1). Terdapat kontribus yang
berarti antara intelegensi dengan ketepatan smash, ini ditandai dengan hasil
penelitian yang diperoleh yaitu sebesar 37.58%. (2) Terdapat kontribusi yang
berarti antara daya ledak otot tungkai dengan ketepatan smash, ini ditandai dengan
hasil penelitian yang diperoleh yaitu sebesar 43.16%. (3) Terdapat kontribusi
yang berarti antara intelegensi dan daya ledak otot tungkai secara bersama-sama
dengan ketepatan smash, ini ditandai dengan hasil penelitian yang diperoleh yaitu
sebesar 55.41%.

Kata Kunci: I ntelegensi, Daya Ledak Otot Tungkai, dan Ketepatan Smash
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pemerintah Indonesia dewasa ini sedang giat-giatnya melaksanakan
berbagai program pembangunan, diantaranya adalah dibidang olahraga. Bidang
olahraga mendapat perhatian serius terutama pada upaya penyelenggaraan dan
pembinaan atlet agar dapat berprestasi. Hal ini dapat terwujud karena adanya
kerjasama yang balk antara lembaga-lembaga pemerintah, masyarakat dan
instans terkait. Pembinaan olahraga prestasi ini sesuai dengan tujuan Undang-
Undang RI Tentang Sistem Keolahragaan Nasional No.3 Tahun 2005 Pasal 27
Ayat 1 yang menyatakan “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestas
dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada tingkat
Daerah, Nasional dan Internasional”.

Berdasarkan kutipan di atas, bahwa sistem keolahragaan nasional
bertujuan untuk pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan
dan diarahkan untuk mencapal prestasi olahraga baik tingkat daerah, nasiona
maupun tingkat internasional. Dalam pengembangan dan pembinaannya,
olahraga prestasi harus dilakukan secara berkesinambungan melalui latihan
latihan yang terencana, terprogram dan mengikuti kompetis-kompetisi serta
dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan.

Salah satu cabang olahraga prestas yang paling diminati dan
dilaksanakan pengembangan dan pembinaannya dari tingkat daerah sampai

tingkat nasional adalah cabang olahraga bolavoli. Bolavoli merupakan cabang



olahraga permainan beregu yang menuntut kerjasama tim. Dalam permainan
bolawoli ada beberapa teknik dasar yang harus dimiliki oleh setiap pemain
bolavoli. Menurut Erianti (2004:103) “teknik dasar dalam permainan bolavoli
meliputi: servis, passing, umpan (set-up), smash (spike), dan juga block
(bendungan)” . Teknik dasar ini merupakan modal awal untuk dapat bermain
bolavoli, apabila tidak menguasai teknik dasar ini dengan baik, maka akan
memungkinkan terjadinya kesalahan-kesalahan teknik yang lebih besar dan
akan menguntungkan bagi tim lawan.

Berdasarkan kutipan di atas salah satu teknik dasar yang harus dikuasai
dalam permainan bolavoli adalah smash. Menurut Erianti (2004:150) “smash
merupakan pukulan yang utama dalam penyerangan untuk mencapal
kemenangan”. Beberapa pendapat mengemukakan bahwa smash merupakan
pukulan bola yang keras di atas net (jaring) yang menukik kebawah yang
masuk kedaerah lawan, snash juga merupakan serangan untuk memperoleh
angka (point) dan juga untuk meraih kemenangan

Untuk bisa melakukan smash dengan optimal, sangat dibutuhkan
tingkat inteleges (kecerdasan) yang cukup. Menurut Yunus (1992:12)
“seorang pemain bolavoli yang baik harus memiliki tingkat kecerdasan yang
cukup, yang merupakan faktor bawaan (bakat), dapat pula diukur dengan tes
IQ”. Menurut Prayitno (2006) intelegensi adalah:

Kemampuan memfungskan mental dalam berbagai bentuk seperti

berfikir logis, memahami, menerapkan berbaga konsep dan prinsip

dadam dtuas yang tepat, memahami hubungan taksonomi,

memanipulasi bilangan atau berhitung, memusatkan perhatian, dan
mengkoordinasikan gerakan tubuh.



Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa, seorang pemain
bolavoli yang baik harus memiliki tingkat kecardasan (intelegensi) yang cukup,
Karena kecerdasan sangat diperlukan dalam permainan bolavoli, baik dalam
hal teknik, taktik, dan mengkoordinasikan gerakan tubuh turutama bagi
seorang Spiker. Seorang Spiker harus mengambil keputusan dengan cepat dan
tepat dalam melakukan smash. Saat melakukan smash, intelegensi (kecedasan)
berperan sekali dalam melakukan koordinasi gerakan, mengendalikan gerakan
dan waktu (timing) kapan bola harus di smash dan bersamaan dengan lompatan
yang tinggi.

Di samping inteleges (kecerdasan), daya ledak juga sangat berperan
penting dalam permainan bolavoli. Daya ledak merupakan gerakan yang
sangat berpengaruh dalam bolavoli terutama saat melakukan smash, block
(bendungan) dan jamping servis. Dimana daya ledak merupakan unsur dari
komponen kondisi fisik, yang dapat ditingkatkan sampai batas tertentu dengan
melakukan latihantlatihan yang sesuai. Menurut Annarino dalam Bafirman
(2008:82) “daya ledak adalah kemampuan menampilkan, mengeluarkan
kekuatan secara explosif dengan cepat dan merupakan perpaduan kekuatan,
kecepatan, kontraksi otot secara dinamis dalam waktu yang sangat singkat”.

Daya ledak sangat berperan penting saat melakukan smash, terutama
daya ledak otot tungkai untuk melompat setinggi mungkin guna untuk
mengatasi ketinggian net, melihat daerah lawan yang kosong dan menghindari
bendungan lawan Hal ini disebabkan karena makin tinggi lompatan seorang
pemain makin besar kemungkinan pemain untuk bisa melekukan smash dengan

baik dan bisa menempatkan bola kedaerah lawan yang kosong, sehingga



tingkat keberhasilan untuk memperoleh angka (point) semakin besar. Jika daya
ledak otot tungkai yang dimiliki seorang pemain baik, maka kemampuan untuk
melakukan smash akan lebih baik dan menghasilkan pukulan smash yang lebih
akurat. Dan masih banyak komponen kondisi fisik yang menunjang ketepatan
smash.

Menurut Blume (2004:93) “seoreng spiker harus memiliki kekuatan
lompatan, daya tahan lompatan, koordinasi lompatan dan kekuatan pukulan”.
Sedangkan menurut Ahmadi (2007:65-66) “komponen kondis fisk melipuiti:
kekuatan, daya tahan, daya ledak, kecepatan, kelentukan kelincahan
keseimbangan, koordinasi, ketepatan dan reaks".

Menurut Friedrich dalam Bafirman (2008:56) *“mengemukakan,
kekuatan adalah kemampuan dari suatu otot untuk berkerja menahan beban
secara maksmal”. Sedangkan menurut Jansen dalam Bafirman (2008:56)
“mengemukakan, kekuatan adalah kemampuan tubuh mempergunakan
kekuatan otot untuk menerima beban. Berdasarkan defenis di atas dapat
dissmpulkan bahwa kekuatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot
untuk menahan atau menerima beban sewaktu berkerja.

Menurut Mathews dalam Bafirman (2008:99) *“mengemukakan,
kecepatan adalah suatu kemampuan bersyarat untuk menghasilkan gerakan
tubuh dalam waktu sesingkat mungkin”. Beberapa pendapat yang memberikan
pengertian kecepatan adalah kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan
yang sgenis secara berturut-turut dalm waktu yang sesingkat-singkatnya atau

kemampuan untuk menempuh suatu jarak yang sesingkat-singkatnya.



Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa kecepatan merupakan
kemampuan tubuh mengarahkan semua sistemnya dalam melawan beban, jarak
dan waktu yang menghasilkan kerja mekanik.

Menurut Syafruddin (1999:58) “kelentukan merupakan kemampuan
pergelangan/persendian untuk dapat melakukan gerakan-gerakan kesemua arah
secara optimal”. Beberapa pendapat yang memberikan pengertian kelentukan
adalah kemampuan untuk melakukan gerakan dalam ruang gerak sendi.
Berdasarkan defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa kelentukan adalah
kemampuan seseorang untuk dapat melakukan gerak dengan ruas gerak seluas-
luasnya dalam persendiannya.

Menurut Kiram (2002:12) “koordinas merupakan hubungan timbal
balik antara pusat susunan syaraf dengan alat gerak dalam mengatur dan
mengendalikan impuls dan kerja otot untuk pelaksanaan suatu gerakan”.
Berdasarkan kutipan di atas tentang koordinasi, maka dapat diambil suatu
kesmpulan bahwa koordinas merupakan kemampuan seseorang dalam
merangkai dari berbagai gerak sebagal hasil dari suatu sistem syaraf dan otot
yang bekerja secara harmonis, cepat, terarah, cermat dan efisien.

Menurut Syafruddin (1996:5) menyatakan bahwa “kondisi fisik
merupakan salah satu komponen dasar yang harus dimiliki oleh setiap atlit
apabila meraih prestas yang tinggi”. Hal senada juga dikatakan oleh Yunus
(1992: 61) bahwa “persigpan fisik harus dipandang sebagai hal yang penting

dalam latihan untuk mencapai prestas yang tinggi”.



Berdasarkan kutipan di atas, jelas bahwa untuk memcapai prestasi yang
tinggi seorang atlet harus memiliki kompnen dasar kondisik fisik, kondis fisk
harus dipandang sebaga ha yang penting dalam latihan untuk mencapal
prestasi yang tinggi dan tampa mengabaikan faktor-faktor penunjang lainnya
seperti sarana dan prasarana tempat latihan dan perlu diperhatikan faktor non
fisik seperti kecerdasan, bakat dan motivas atlet itu sendiri dalam mengikuti
lathan.

Perkembangan bolavoli di Sumatra barat cukup pesat khususnya kota
Padang banyak memiliki klub-klub bolavoli yang melakukan pembinaan
pemain diantaranya Padang Adios, Malin Deman, KPK, Guntur, Porsep,
Semen Padang, 10s Padamg, Akmak, UNP dan masih banyak klub-klub lainnya
yang ada di Kota Padang.

Salah satu klub yang aktif melakukan pembinaan pemain adalah Klub
Padang Adios, yang banyak melahirkan pemain-pemain berkualitas yang sudah
pernah mengikuti POPDA (Pekan Olahraga Pelgar Daerah), bahkan sudah ada
mengikuti PORPROV (Pekan Olahraga Proving). klub ini dilatih oleh Bapak
Joni Zulkarnain. Klub Padang Adios ini berdiri pada tahun 2007. Prestas yang
diraih klub Padang Adios ini sudah pernah meraih juara ll, | pertandingan atar
klub dan baru-baru ini turnamen bolavoli antar klub yang diadakan di UNP,
klub Padang Adios cuma meraih peringkat I11.

Klub Padang Adios melaksanakan latihan setigp hari Senin sampai
Sabtu jam 16:00-18:20 dan pada hari minggu jam 7:30-11:00. Pemain yang

mengikuti latihan di klub bolavoli Padang Adios ini mempunyai berbagai



tingkatan usia diantaranya adalah junior umur 12-15, 16-20 tahun dan 21-25
tahun team senior. Porsi latihan diberikan sesuai dengan tingkatan umur dan
lahan yang diberikan scara berkesinambungan dan setiap pemain memiliki
kemampuan teknik dasar yang berbeda-beda.

Berdasarkan wawancara dan diskusi penulis dengan pelatih Klub Padang
Adio, pelatih Klub Padang Adios mengatakan bahwa smash yang dilakukan
pemain banyak kurang terarah, smash mudah diblock oleh lawan dan tidak bisa
menempatkan bola ke daerah lawan yang kosong dan smash yang dilakukan
mudah dikembalikan lawan, smash juga sering mengalami kegagalan seperti:
smash menyangkut di net, smash keluar lapangan. Artinya ketepatan smash
yang dilakukan Pemain Bolavoli Klub Padang Adios belum begitu baik,
sehingga smash yang dilakukan tidak bisa menambah angka (point) sehingga
memberikan keuntungan bagi tim lawan. Pada hal ketepatan smash merupakan
modal utama dalam memperoleh angka (point). Diduga intelegens yang tinggi
dan daya ledak otot tungkai yang baik akan memudahkan seseorang pemain
dalam pengambilan keputusan dengan cepat dan tepat. Hal ini ditunjang
dengan teknik yang baik maka akan menghasilkan ketepatan smash sesual
dengan sasaran yang ditujul.

Berdasarkan redlita di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ketepatan
smash pemain Klub Padang Adios belum begitu baik, maka penulis tertarik
mengkai dan melakukan penelitian mengenai Kontribusi Intelegensi dan Daya
Ledak Otot Tungka Terhadap Ketepatan Smash Atlet Bolavoli Klub Padang
Adios Kota Padang. Agar permasalahan yang terjadi pada pemain dalam
melakukan smash dapat diketahui sehingga dapat membantu pemain dan

pelatih dalam meningkatkan prestas.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikas
masalah yaitu sebagal berikut:
1. Intelegens berkontribusi terhadap ketepatan smash bolavoli
2. Dayaledak otot tungkal berkontribusi terhadap ketepatan smash bolavoli
3. Kekuatan berkontribusi terhadap ketepatan smash bolavoli
4. Kecepatan berkontribusi terhadap ketepatan smash bolavoli
5. Keentukan berkontribusi terhadap ketepatan smash bolavoli

6. Koordinas mata-tangan berkontribusi terhadap ketepatan smash bolavoli

C. Pembatasan M asalah
Berdasarkan identifikas masalah yang telah dikemukakan di atas,
banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan smash dan mengingat
keterbatasan referens, dana dan waktu yang tersedia, maka agar terarahnya
penulisan ini penulis membatasi penelitian pada masalah yang akan diteliti,
yaitu tentang: 1) Intelegensi, 2) Daya Ledak Otot Tungkai, 3) Ketepatan

Smash.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikas masalah dan
pembatasan masalah, perumusan masalah pendlitian ini adalah: “seberapa
besar kontribusi intelegenss dan daya ledak otot tungkai berkontribusi
terhadap ketepatan smash” .



. Tujuan Pendlitian

Sesua dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas

maka tujuan perelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuik mengetahui kontribusi intelegensi terhadap ketepatan smash Atlet
Bolavoli Klub Padang Adios

Untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot tungkal terhadap ketepatan
smash Atlet Bolavoli Klub Padang Adios

Untuk mengetahui kontribus intelegens dan daya ledak otot tungkai

terhadap ketepatan smash Atlet Bolavoli Klub Padang Adios.

. Kegunaan Penelitian

1. Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar Sarjana pada

Jurusan Kesehatan dan Rekreas Program Studi IImu Keolahragaan di
Fakultas [Imu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

Bagi pelatih dan pembina olahraga sebagai bahan masukan dalam
meningkatkan prestasi olahraga bolavoli.

Sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan bibit pemain bolavali.
Sebagai bahan referenss bagi mahasiswa di Pustaka Fakultas [Imu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.





